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KEANEKARAGAMAN HAYATI

1.Mengidentifikasi perbedaan
keanekaragaman tingkat gen, [\
spesies dan ekosistem '

2. mengemukakkan tipe ekosistem
pada keanekaragaman ekosistem

3. menganalisis kegiatan konservasi
keanekaragaman hayati dan tujuan
konservasi keanekaragaman hayati

Tujuan Pembelajaran

4, Mengidentifikasi ancaman
kelestarian lingkungan terhadap
keanekaragaman hayati di indonesia
setelah melakukan studi literatur

.  menyebutkan upaya upaya
pelestarian (Konservasi
keanekaragaman hayati

Capaian Pembelajara
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KEANEKARAGAMAN HAYATI

’ Petunjuk Pengerjaan ’

. 1. E-LKPD dikerjakan secara individu dengan
menggunakan web liveworksheets pada hp peserta didik
masing - masing.

. 2. jenis soal tes merupakan uraian dan pilihan ganda
berdasarkan materi yang telah dipelajari

. 3. Perhatikan petunjuk pengerjaan disetiap soal/kegiatan
pada e-LKPD

. 4, cara menjawab soal dengan cara menyentuk "kolom"
untuk jawaban yang telah disediakan.

. 5. setelah selesai mengerjakan “Tekan/Sentuh” ---> Finish
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Keanekaragaman
Hayati
Tingkat Persebaran Ancaman Pelestaroian
Keanekaragaman Keanekaragaman Keanekaragaman Keanekaragamn
Hayati Hayati Hayati Hayati
Gen Sebaran . : l
l Wilayah In situ ex situ
Spesies Sebaran
l Flora
Ekosistem l
Sebaran
Fauna
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KEANEKARAGAMAN HAYATI

. Pengantar

Di setiap wilayah memiliki keanekaragaman hayati yang berbeda beda, dan
keanekaragaman hayati sangat diperlukan untuk kelestarian hidup organisme
dan berlangsungnya daur materi atau aliran energi. Namun demikian saat ini,
kualitas dan kuantitas keanekaragaman hayati disuatu wilayah dapat menurun
bahkan menghilang. dan bagaimana cara untuk dapat menjaga dan
melesatarikan serta memulihkan kembali keanekaragaman hayati? apa yang
dimaksud dengan keanekaragaman hayati ? bagaimana kondisi
keanekaragaman hayati diindonseia? pada materi ini akan membahas
pengertian keanekaragaman hayati, tingkat keanekaragaman hayati,
kenakaragaman hayati diindonesia dan usaha - usaha pelestariannya.

. Materi Pembelajaran

A, Pengertian Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati ialah suatu istilah yang
mencakup semua bentuk kehidupan yang
mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan dan
proses — proses ekologi. Namun, kualitas dan
kuantitas keanekaragaman hayati di suatu
wilayah dapat menurun atau bahkan dapat \
menghilang. Oleh karena hal tersebut
keanekaragaman hayati harus dijaga dan
dilestarikan.
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* Permasalahan:
Keanekaragaman Hayati kini mulai mengalami berbagai erosi. perusakan

habitat telah mengganggu ekosistem yang akan mengancam berbagai spesies.
Eksploitasi spesies Flora dan fauna berlebihan akan menimbulkan kelangkaan
dan kepunahan spesies. penyerangan varietas tanaman dan ras hewan
budidaya menimbulkan erosi genetik sehingga akan menimbulkan Kkrisis
keanekaragaman Hayati.
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e Tingkatan Keanekaragaman Hayati :

1.Keanekaragaman genetic (genetic diversity) yaitu
jumlah total informasi genetic yang terkandung di
dalam individu - individu suatu spesies atau
populasi tertentu misalnya tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme yang mendiami bumi.

Keanekaragaman gen adalah keanekargaman individu dalam satu jenis
atau spesies makhluk hidup. Keanekaragaman gen menyebabkan
bervariasinya susunan genetik sehingga berpengaruh pada genotip (sifat)
dan fenotip (penampakan luar) suatu makhluk hidup Keanekaragaman gen
menunjukkan adanya variasi susunan gen pada individu-individu sejenis.
Gen-gen tersebut mengekspresikan berbagai variasi dari satu jenis
makhluk hidup, seperti tampilan pada warna mahkota bunga, ukuran
daun, tinggi pohon, dan sebagainya. Variasi dalam spesies ini disebut
varietas.

Perhatikan gambar tanaman mawar di atas dengan warna merah, putih
dan kuning. Tanaman mawar ini merupakan contoh keanekaragaman gen.
Tanaman mawar yang beraneka warna memiliki keanakeragaman tingkat
gen dalam warna bunga. Contoh lain adalah warna kulit manusia yang
beraneka ragam sesuai dengan sebaran mereka tinggal.
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2. Keanekaragaman spesies (species diversity) yaitu
keanekaragaman organisme hidup atau keanekaragaman
spesies di suatu area, habitat atau komunitas.

Keanekaragaman jenis menunjukkan seluruh variasi yang
terdapat pada mahluk hidup antar jenis. Perbedaan antar
jenis pada mahluk hidup yang termasuk pada satu keluarga
(family) lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati
daripada perbedaan individu dalam satu spesies. Contoh
keanekaragaman jenis dapat dilihat dari keluarga kacang-
kacangan. Ada kacang kapri, kacang tanah, kacang hijau,
kacang merah, kaang kedelai dan kacang panjang

3. Keanekaragaman ekosistem (ecosystem diversity) yaitu
keanekaragaman habitat, komunitas biotik dan proses ekologi di
biosfer (daratan) atau lautan.

Keanekaragaman ekosistem merupakan Kkeanekaragaman
suatu komunitas yang terdiri dari hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme di suatu habitat. Keanekaragaman ekosistem
ini terjadi karena adanya keanekaragaman gen dan
keanekaragaman jenis (spesies).contoh keanekargaman
ekosistem : sawah, hutan, pantai.
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Tipe-Tipe Ekosistem

a. Ekositem Perairan (Akuatik) Ekosistem perairan adalah komponen
abiotiknya sebagian besar terdiri atas air. Makhluk hidup (komponen
biotik) dalam ekosistem perairan dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu
sebagai berikut.

e Plaknton terdiri atas fitoplanktoon dan zooplankton. Organisme ini
dapat berpindah tempat secara pasif karena pengaruh arus arus air,
misalnya ganggang uniseluler dan protozoa

* Nekton merupakan organisme yang bergerak aktif (berenang)
misalnya ikan dan katak

¢ Neuston merupakan organisme yang mengapung dipermukaan air
misalnya serangga, air, teratai, eceng gondok dan ganggang.

* Bentos merupakan organisme yang berada didasar perairan misalnya,
udang, kepiting, cacing, dan ganggang.

e Perifiton merupakan organisme yang melekat pada organisme lain
misalnya ganggang dan siput.

Ekosistem perairan dibedakan menjadi dua macam, yaitu ekosistem air
tawar dan ekosistem air laut.

b. Ekosistem Daratan Ekosistem darat ialah ekosistem yang lingkungan
fisiknya berupa daratan. Ekosistem darat meliputi area yang sangat luas
yang disebut bioma. Tipe bioma sangat dipengaruhi oleh iklim sedangkan
iklim dipengaruhi oleh letak geografis garis lintang dan ketinggian tempat
dari permukaan air laut. Berdasarkan letak geografisnya (garis
lintangnya), ekosistem darat dibedakan menjadi beberapa bioma, yaitu
sebagai berikut:

1) Hutan Hujan tropis Hutan

hujan tropis terdapat dalam wilayah
Khatulistiwa, misalnya dalam lembah
sungai Amazon, Amerika selatan, Asia
tenggara (Malaysia, Indonesia, Thailand),
dan lembah sungai kongo. Hutan hujan
tropik mempunyai spesifikasi abiotik
seperti di bawah ini. Memiliki siraman
hujan yang sangat deras antara 200-450
cm/tahun. Setiap tahun  Matahari
bercahaya dengan temperatur lingkungan
antara 21-30 derajat Celsius.
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2. Bioma Gurun

Beberapa Bioma gurun terdapat di daerah tropika (sepanjang garis balik)
yang berbatasan dengan padang rumput. Ciri-ciri bioma gurun adalah
gersang dan curah hujan rendah (25 cm/tahun). Suhu siang hari tinggi
(bisa mendapai 45°C) sehingga penguapan juga tinggi, sedangkan malam
hari suhu sangat rendah (bisa mencapai 0°C). Perbedaan suhu antara siang
dan malam sangat besar. Tumbuhan semusim yang terdapat di gurun
berukuran Kkecil. Selain itu, di gurun dijumpai pula tumbuhan menahun
berdaun seperti duri contohnya kaktus, atau tak berdaun dan memiliki
akar panjang serta mempunyai jaringan untuk menyimpan air. Hewan
yang hidup di gurun antara lain rodentia, ular, kadal, katak, dan
kalajengking.

3. Bioma Padang Rumput

Bioma ini terdapat di daerah yang terbentang dari daerah tropik ke
subtropik. Ciri-cirinya adalah curah hujan kurang lebih 25-30 cm per tahun
dan hujan turun tidak teratur. Porositas (peresapan air) tinggi dan
drainase (aliran air) cepat. Tumbuhan yang ada terdiri atas tumbuhan
terna (herba) dan rumput yang keduanya tergantung pada kelembapan.
Hewannya antara lain: bison, zebra, singa, anjing liar, serigala, gajah,
jerapah, kangguru, serangga, tikus dan ular.
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4, Bioma Hutan Gugur

Bioma hutan gugur terdapat di daerah beriklim sedang. Ciri-cirinya adalah
curah hujan merata sepanjang tahun. Terdapat di daerah yang mengalami
empat musim (dingin, semi, panas, dan gugur). Jenis pohon sedikit (10 s/d
20) dan tidak terlalu rapat. Hewannya antara lain rusa, beruang, rubah,
bajing, burung pelatuk, dan rakoon (sebangsa luwaky).

Muﬁm:ﬁﬂ'lﬁ (‘Surnmerl Musim &:qur (Autum/Falls)
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Muﬁm wn-ﬂ‘lﬂm Musim Semi (Spring)

5. Bioma Taiga

Bioma taiga terdapat di belahan bumi sebelah utara dan di pegunungan
daerah tropik. Ciri-cirinya adalah suhu di musim dingin rendah. Biasanya
taiga merupakan hutan yang tersusun atas satu spesies seperti konifer,
pinus, dan sejenisnya. Semak dan tumbuhan basah sedikit sekali.
Hewannya antara lain moose, beruang hitam, ajag, dan burung-burung
yang bermigrasi ke selatan pada musim gugur.
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6. Bioma Tundra

Bioma tundra terdapat di belahan bumi sebelah utara di dalam lingkaran
kutub utara dan terdapat di puncak-puncak gunung tinggi. Pertumbuhan
tanaman di daerah ini hanya 60 hari. Contoh tumbuhan yang dominan
adalah Sphagnum sp, liken, tumbuhan biji semusim, tumbuhan kayu yang
pendek, dan rumput. Pada umumnya, tumbuhannya mampu beradaptasi
dengan keadaan yang dingin. Hewan yang hidup di daerah ini ada yang
menetap dan ada yang datang pada musim panas, semuanya berdarah
panas. Hewan yang menetap memiliki rambut atau bulu yang tebal,
contohnya muscox, rusa kutub, beruang kutub, dan insekta terutama
nyamuk dan lalat hitam.

7. Sabana/Savana

Sabana merupakan padang rumput yang diselingi pohon-pohon. Sabana
terdapat didaerah tropis, dengan curah hujan 90- 150cm/tahun, misalnya
di Kenya (Afrika) dan Australia Utara. Sabana dibedakan menjadi 2 macam
yaitu sabana murni (satu jenis pohon) dan sabana campuran (beberapa
jenis pohon)

w Ry
Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna (keanekaragaman hayati)
yang sangat besar. Bahkan, keanekaragaman hayati Indonesia termasuk
tiga besar di dunia bersama-sama dengan Brazil di Amerika Selatan dan
Zaire di Afrika. Besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan
erat dengan kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah. Suhu dan curah hujan
yang besar memungkinkan tumbuhnya beragam jenis tumbuhan.
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B. Penyebaran Flora di Indonesia

Flora di Indonesia termasuk flora kawasan Malesiana yang meliputi
Malaysia, Filipina, Indonesia , dan Papua Nugini. Pada tahun 2009, Van
Welzen dan Silk, botanis dari Belanda, melakukan penelitian yang
menjelaskan distribusi flora Malesiana. Menurut keduanya, flora
Malesiana terbagi menjadi flora dataran Sunda, flora dataran Sahul, dan
flora di daerah tengah (peralihan) yang sangat khas dan endemik.

1) Flora Daratan Sunda (Asiatis)
Flora di dataran Sunda terbagi menjadi tiga

macam, yaitu flora endemik seperti padma
raksasa (Rafflesia arnoldii) yang hanya terdapat SREFEES
di wilayah Bengkulu, Jambi, dan Sumatera L5
Selatan, serta bunga anggrek Tien Suharto atau
anggrek Hartinah (Cymbidium hartinahianum) }
yang hanya ada di wilayah Sumatera Utara.
Selanjutnya flora khas paparan sunda adalah
pada bagian pantai timur di dominasi hutan
mangrove dan rawa gambut. Kemudian flora di
bagian pantai barat didominasi oleh meranti-
merantian, rawa gambut, kemuning, rotan dan
hutan rawa air tawar.

Padma raksasa
(Rafflesia arnoldii)

2) Flora Peralihan
Flora di daerah peralihan memiliki kemiripan dengan flora di dataran

Sunda dan Sahul. Wilayah yang termasuk di dalamnya adalah wilayah
pulau Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara. Di pulau Sulawesi
setidaknya terdapat 4.222 jenis flora yang memiliki karakteristik yang
hampir mirip flora di Flipina, Maluku, Nusa Tenggara, dan Jawa. Flora di
bagian peralihan ini jika terdapat di pantai akan mirip dengan yang ada
di Papua, namun untuk flora yang berada di gurun sangat mirip dengan
yang ada di Kalimantan. Jenis flora endemik di wilayah ini adalah eboni
(Diospyros celebica) atau lebih dikenal dengan kayu besi di pulau
Sulawesi, pohon leda (Eucalyptus deglupta), dan cengkeh (Syzygium
aromaticum).
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3) Flora Daratan Sahul
Hutan di dataran Sahul memiliki ciri-ciri yang sama dengan hutan

Australia wilayah utara dengan beribu-ribu jenis tumbuhan yang
berdaun lebat dan hijau. Ketinggian pohon di wilayah ini bisa mencapai
50 meter. Karena lebatnya daun pohon di hutan sahul membuat sinar
matahari tidak menembus tanah, sehingga kelembapan terjaga dan
memiliki ciri ciri air tanah yang baik dan membuat tanah subur dengan
organisme yang ada di dalamnya. Karena hal ini pula terdapat banyak
tumbuhan merambat atau epifit. Spesies endemik di dataran ini antara
lain sagu (Metroxylon sagu), pala (Myristica fragrans), dan matoa
(Pometia pinnata). Selain itu, juga terdapat beberapa jenis tumbuhan
seperti pohon besi, cemara, merbau, dan jati.

Seorang ahli geografi dan botani dari Jerman, Franz Wilhelm Junghuhn,
mengklasifikasikan iklim di Pulau Jawa secara vertikal sesuai dengan
tumbuhan yang hidup diiklim tersebut. Klasifikasi ini bisa dijadikan
dasar pengelompokan tumbuhan di Indonesia secara vertikal. Menurut
ketinggian tempat dari permukaan laut, flora di Indonesia dibagi
menjadi beberapa kelompok berikut.

¢ Daerah dengan ketinggian 0-650 m merupakan dataran rendah pantai
dan hutan mangrove dengan jenis tanaman pandan, bakau
(Rhizophora sp.), kayu api (Avicennia sp.), bogem (Bruguirea sp.), sagu,
dan nipah. Semakin jauh ke daratan, ditemukan kelapa, kelapa sawit,
cokelat, padi, jagung, kapuk (Ceiba pentandra), dan karet (Hevea
brasiliensis).

e Daerah dengan ketinggian 650-1500 m ditumbuhi tanaman rasamala
(Altingia excelsa), kina (Chinchona officinalis), aren, pinang, kopi,
tembakau, dan teh.

e Daerah dengan ketinggian 1500-2500 m ditumbuhi tanaman cantigi
koneng (Rhododendron album), cemara gunung (Casuarina
junghuhniana), anggrek tanah (Paphiopedilum praestans) di
pegunungan Papua, dan berri (Vaccinium lucidum).

e Daerah dengan Kketinggian di atas 2500 m merupakan daerah
pegunungan yang dingin. Di ketinggian ini, ditemukan lumut, liken,
dan bunga edelweis (Anaphalis javanica).
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Berikut beberapa contoh jenis flora di Indonesia yang merupakan spesies
langka, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Bunga bangkai (Amorphophallus titanum) merupakan tumbuhan
endemik dari Sumatera, yang dikenal dengan bunga majemuk terbesar.
Dinamakan bunga bangkai karena bunga ini mengeluarkan aroma busuk
yang digunakan untuk menarik serangga kumbang atau lalat untuk
proses penyerbukan.

2) Padma raksasa (Rafflesia arnoldii) merupakan tumbuhan parasit yang
terkenal karena ukuran bunga yang besar, bahkan merupakan bunga
terbesar di dunia. Bunga ini pertama Kkali ditemukan pada tahun 1818
dihutan tropis Bengkulu (Sumatera). Bunga ini terdiri dari 27 spesies dan
dari semua spesiesnya ditemukan di Asia tenggara.

3) Edelweiss Jawa (Anaphalis javanica) merupakan tumbuhan endemik
zona alpina/montana di berbagai pegunungan tinggi nusantara. Edelweiss
saat ini merupakan salah satu jenis bunga yang sudah sangat langka
keberadaannya.

4) Daun Payung (Johannesteijsmannia altifrons) adalah salah satu
tanaman di Sumatera Utara. Tanaman ini tidak tahan terhadap paparan
sinar matahari langsung sehingga tanaman ini sering ditemukan tumbuh
di antara pepohonan lebat. Keberadaan tanaman ini semakin berkurang
karena banyaknya kebakaran hutan sehingga pohon tempatnya
berlindung juga berkurang. 5) Ulin (Eusideroxylon zwageri) adalah sejenis
pohon besar yang sering disebut dengan pohon besi dan merupakan
tumbuhan khas dari Kalimantan. Ulin termasuk jenis pohon besar yang
cukup sulit untuk diperkembangbiakkan sehingga populasinya menurun.
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C. Penyebaran Fauna Diindonesia
Berdasarkan letak geografinya wilayah Indonesia dilewati oleh dua garis

khayal, yaitu Garis Wallace dan Garis Webwe. Kedua garis khayal ini
menyebabkan terjadinya perbedaan persebaran hewan (fauna) Indonesia.
Penyebaran fauna di Indonesia dipengaruhi oleh aspek geografi dan
peristiwa geologi benua Asia dan Australia. Para pakar zoology
berpendapat bahwa tipe fauna di kawasan Indonesia bagian barat mirip
dengan fauna di Asia Tenggara (oriental), sedangkan fauna di kawasan
Indonesia bagian timur mirip dengan fauna di benua Australia (australis).
Daerah persebaran fauna di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kawasan,
yaitu kawasan Indonesia bagian barat, kawasan peralihan (Wallacea), dan
kawasan Indonesia bagian timur.

PETA PERSEBARAN Ketersngan ; S
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1) Daerah Sebelah Barat Garis Wallace

Kawasan Indonesia yang termasu ke dalam daerah sebelah Barat garis
Wallace, meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Bali. Kawasan ini
dibatasi oleh garis imajiner Wallace yang terletak di antara Kalimantan
dengan Sulawesi dan antara Bali dengan Lombok.Meskipun jarak antara
Bali dan Lombok sangat dekat, namun jenis fauna yang hidup di kedua
pulau tersebut berbeda. Garis Wallace dikemukakan oleh Alfred Russel
Wallace (ahli zoologi berkebangsaan inggris) pada abad ke-19.
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